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ABSTRACT

Kangkong (Ipomoea reptans) is one of the most consumed vegetables with a consumption rate, in 2020, of 3.784 kg/capita/year.
However, the availability of kangkong still does not meet the needs of the community with per capita availability data of 1.03
kg/capita/year. Therefore, it is necessary to increase the production of kangkong, especially in urban areas, one of which is through
an aquaponic system. The purpose of this study was to obtain information about the composition and dosage of duck manure and
compost on the growth of kangkong plants in aquaponic systems. The study used an experimental design with different factors,
namely the provision of duck manure and compost with different compositions. There are five treatments with each gutter repeated
as many as 26 plants. Each treatment is control (0% fertilizer / compost), duck manure 750 g (50%), duck manure 1.500 g (100%),
compost 750 g (50%), compost 1.500 g (100%). The results showed that the treatment of 100% compost fertilizer (1.500 g) resulted
in growth with the most optimal results on the number of leaves, root length, wet biomass, and dry biomass of kangkong plants.

Kangkung (Ipomoea reptans) menjadi salah satu sayuran yang paling banyak di konsumsi dengan tingkat konsumsi, pada tahun 2020,
sebesar 3,784 kg/kapita/tahun. Akan tetapi, ketersediaan kangkung masih belum memenuhi kebutuhan masyarakat dengan data
ketersediaan per kapita yaitu sebesar 1,03 kg/kapita/tahun. Oleh karena itu, petlu dilakukan peningkatan produksi kangkung
terutama pada daerah urban, salah satunya melalui sistem akuaponik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai komposisi dan dosis pupuk kandang bebek serta kompos terhadap pertumbuhan tanaman kangkung pada sistem
akuaponik. Penelitian menggunakan rancangan eksperimental dengan faktor perbedaan yaitu pemberian pupuk kandang bebek dan
kompos dengan komposisi yang berbeda. Terdapat lima perlakuan dengan masing-masing talang diulangi sebanyak 26 tanaman.
Masing-masing petlakuan yaitu kontrol (0% pupuk/kompos), pupuk kandang bebek 750 g (50%), pupuk kandang bebek 1,500 g
(100%), pupuk kompos 750 g (50%), pupuk kompos 1,500 g (100%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
pupuk kompos 100% (1,500 g) menghasilkan pertumbuhan dengan hasil paling optimal terhadap jumlah daun, panjang akar,
biomassa basah, dan biomassa kering tanaman kangkung.
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PENDAHULUAN

Pemenuhan kebutuhan pangan saat ini masih
mengalami kendala karena laju peningkatan kebutuhan
pangan masih lebih cepat jika dibandingkan dengan
laju peningkatan kemampuan produksi pangan. Hal
tersebut berkaitan dengan jumlah penduduk Indonesia
yang semakin tinggi serta menurunnya lahan untuk
pertanian. Menurut hasil Sensus Penduduk, jumlah
penduduk Indonesia pada September 2020 berjumlah

270,20 juta jiwa [1]. Hasil sensus tersebut mengalami
kenaikan yang cukup tinggi yaitu 1,25% dari tahun
2010 dengan jumlah penduduk 237,63 juta jiwa.
Lonjakan jumlah penduduk yang cukup signifikan
dapat menyebabkan permasalahan lain  yaitu
penurunan lahan pertanian dan peningkatan limbah.
Saat ini lahan pertanian di Indonesia mengalami
penyusutan dengan rata-rata per tahun 56,167 ha
akibat alih fungsi lahan. Lahan pertanian pada
umumnya  dialihfungsikan ~ menjadi  berbagai
kebutuhan masyarakat seperti kebutuhan papan atau
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perumahan dan kebutuhan ekonomi seperti pabrik,
pasar, toko dan lain sebagainya [2]. Selain itu,
peningkatan jumlah penduduk juga menyebabkan
meningkatnya jumlah limbah sebagai hasil dari
peningkatan aktivitas manusia. Jenis limbah yang
dihasilkan diantaranya yaitu limbah rumah tangga,
pertanian, dan peternakan [3].

Salah satu solusi yang dapat menyelesaikan
permasalahan pemenuhan kebutuhan pangan dan
penurunan lahan pertanian yaitu sistem akuaponik.
Sistem  akuaponik  merupakan  sistem  yang
memadukan akuakultur untuk budidaya ikan dan
hidroponik untuk budidaya tanaman atau sayuran [4].
Sistem akuaponik memiliki prinsip budidaya yang
menghasilkan  diversifikasi pangan karena dapat
menghasilkan dua komoditas secara langsung yaitu
sayuran sebagai sumber protein nabati dan ikan
sebagai sumber protein hewani. Berdasarkan
diversifikasi tersebut juga dapat membuktikan bahwa
akuaponik dapat diaplikasikan pada lahan terbatas
untuk menghasilkan lebih banyak bahan pangan [5].

Salah satu komoditas yang cocok untuk
dibudidayakan dalam sistem akuaponik  yaitu
kangkung, Kangkung menjadi salah satu sayuran yang
paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
karena memiliki kandungan vitamin, mineral, dan serat
yang dapat mengurangi resiko defisiensi gizi mikro
serta serangan penyakit. Menurut Survei Sosial
Ekonomi Nasional (SUSENAS) pada tahun 2020
masyarakat Indonesia mengkonsumsi kangkung 3,784
kg/kapita/tahun. Akan tetapi, kebutuhan masyarakat
terhadap kangkung masih belum terpenuhi yang sesuai
dengan data ketersediaan per kapita yaitu sebesar 1,03
kg/kapita/tahun [6]. Sistem akuaponik memiliki
prinsip dalam peningkatan efisiensi penggunaan lahan
dan air dengan cara memanfaatkan zat hara yang
berasal dari sisa pakan serta metabolisme ikan untuk
pertumbuhan tanaman [7]. Selain itu, prinsip dasar
sistem akuaponik dibandingkan dengan sistem
konvensional terdapat pada penggunaan pupuk yaitu
sistem konvensional memerlukan pupuk yang lebih
besar [4]. Berdasarkan hal tersebut, peningkatan
produksi kangkung dapat dilakukan melalui sistem
akuaponik dengan penambahan kompos dan pupuk
kandang bebek dengan dosis yang disesuaikan. Pupuk
kandang bebek mampu menambah kebutuhan unsur
hara makro, mikro, dan bahan organik esensial yang
dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk kandang bebek dan
kompos juga bermanfaat untuk menumbuhkan
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plankton dan bakteri nitrifikasi dalam akuaponik [8].
Selain itu, penggunaan pupuk kandang bebek dan
kompos juga dapat menyelesaikan permasalahan
limbah [9].

Budidaya tanaman kangkung yang diaplikasikan
melalui sistem akuaponik memiliki hasil yang lebih
tinggi dalam pengukuran panjang batang, helai daun
dan bobot jika dibandingkan dengan sistem
konvensional (media tanah dan media kompos) [10].
Maka dari itu, sistem akuaponik budidaya kangkung
dengan penambahan pupuk kompos dan pupuk
kandang bebek pada kolam akuaponik dapat memiliki
potensi tinggi untuk dilakukan karena dapat
meningkatkan dan menunjang kebutuhan pangan.
Selain itu, sistem akuaponik yang memanfaatkan
limbah dapat mengoptimalkan Low External Input
Sustainable  Agriculture (LEISA) sebagai alternatif
budidaya pertanian ramah lingkungan dengan
meminimalisir input dari luar terhadap budidaya [11].
Berdasarkan hal tersebut, penelitian yang dilakukan
bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai
komposisi dan dosis terkait pupuk kandang bebek
serta  kompos terhadap pertumbuhan
kangkung pada sistem akuaponik.

tanaman

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Budidaya dan pengamatan akuaponik tanaman
kangkung dilakukan pada lahan budidaya di Jalan
Tugulaksana, Pagerwangi, Lembang, Jawa Barat
dengan koordinat 6°50'36" S 107° 36'57" E. Penelitian
dilakukan dalam rentang Januari - Maret 2022.

Alat dan Bahan

Pada penelitian ini digunakan alat yaitu besi ho/low,
EC meter, pH meter, pompa air submersible, sekop,
selang PE, talang air, termometer dan hidrometer
digital, terpal kolam, serta timbangan. Bahan yang
digunakan yaitu benih kangkung varietas Bangkok LP-
1 dengan merk Cap Panah Merah (East West Seed)
dan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) sebagai
spesimen uji. Pupuk yang digunakan dihasilkan dari
perpaduan EM4, kompos daun, kotoran bebek (sudah
tercampur sisa pakan dan sekam), dan molase.
Kotoran bebek tersebut diperoleh dari peternakan
bebek di Ciparay, (Saung Bebek), sedangkan kompos
daun merupakan produk komersil yang dapat
diperoleh dari toko pertanian dengan merk Andam.
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Rancangan Penelitian

Penelitian akuaponik kangkung dilakukan pada
lahan budidaya dengan luas budidaya kangkung 4 m?
dan luas total akuaponik 20 m® Sistem akuaponik
NFT dengan material talang memiliki dimensi 0,15 x
0,07 x4 m. Jarak tanaman antar lubang yaitu 14 cm
sehingga keseluruhan dari setiap talang berjumlah 26
populasi (Gambar 1).

Dimensi Talang: 0,15 x 007 x4 m
— Jarak Tanam: 14 cm
Populasi Kangkung: 26/talang
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Gambar 1. Denah Penelitian

Penelitian ini menggunakan rancangan
eksperimental dengan faktor perbedaan berjumlah 5
yaitu pemberian pupuk kandang bebek dan kompos.
Jumlah rekomendasi pemberian pupuk kandang dan
kompos sebanyak 250 g/1000 L dan 500 g/1000 L [9].
Berdasarkan ~ rekomendasi  tersebut  dilakukan
perhitungan jumlah pupuk kandang dan kompos yang
ditunjukkan pada (Tabel 1).

Tabel 1. Jenis dan Jumlah Pupuk dalam perlakuan

Perlakuan JenisPupuk Jumlah

1 (Kontrol) - -
2 Pupukkandangbebek 750 gram/3000 1
3 Pupukkandangbebek 1.500 gram/3000 1
4 Kompos 750 gram /3000 1
5 Kompos 1.500 gram/3000 1

Pengukuran dan Pengambilan Data
Parameter yang diamati pada penelitian yaitu
sebagai berikut:
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a. Tinggi tanaman diamati setiap 3 hari sekali dengan
mengukur tinggi tanaman dari pangkal batang
sampai ujung daun tertinggi (satuan cm)

b. Jumlah daun diamati setiap 3 hari sekali dengan
cara menghitung jumlah daun yang tumbuh dan
telah terbuka (satuan helai).

c. Panjang akar diamati setiap 3 hari sekali dengan
mengukur panjang akar dari pangkal sampai ujung
akar terpanjang (satuan cm).

d. Biomassa basah tajuk dilakukan pada akhir
budidaya. Keseluruhan tajuk basah tanaman
kangkung ditimbang menggunakan timbangan
digital (satuan gram).

e. Biomassa kering tajuk dilakukan pada akhir
budidaya. Keseluruhan tajuk basah dikeringkan
menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 48
jam sampai keadaan konstan kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital (satuan gram).

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan uji beda nilai t (Uji t)
untuk mengetahui perbedaan rata-rata (mean) antara
dua kelompok perlakuan dengan menggunakan Uji
Independent Sample t Test signifikansi 0,05 (95%)
pada Aplikasi SPSS versi 26. Data yang diperoleh
dinyatakan signifikan apabila nilai p kurang dari 0,05
(nilai signifikan< 0,05).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tinggi Kangkung

Data pengukuran tinggi tanaman kangkung
menunjukkan, bila dibandingkan dengan kontrol (P1),
tanaman pada perlakuan 3 (100% pupuk kandang
bebek) dan 4 (50% pupuk kompos) secara signifikan
memiliki tinggi lebih besar di 9 dan 18 HST. Pada akhir
pengamatan (28 HST), seluruh kelompok perlakuan
memiliki ukuran yang secara signifikan lebih tinggi
dibandingkan kontrol (Tabel 2).
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Tabel 2. Pengaruh Pupuk Kandang Bebek dan Kompos terhadap Tinggi Tanaman Kangkung

Waktu Pengambilan Data

Nilai Rata-Rata (cm)

9 HST

18 HST

28 HST

Perlakuan
0 HST
P1 (kontrol/0% pupuk) 8,09 + 0,198
P2 (50% pupuk kandang bebek) 7,88 £ 0,296%
P3 (100% pupuk kandang bebek) 8,37 £ 0,265*
P4 (50% pupuk kompos) 8,35 + 0,3542
P5 (100% pupuk kompos) 8,57 £ 0,233*

13,04 £ 0,546
14,27 + 0,428
14,75 + 0,426
15,085 + 0,478¢
13,04 + 0,839

26,63 £ 0,533
27,38 £ 0,732
30,98 + 0,969¢
29,03 % 0,622°
26,67 % 0,636

38,03 £ 0,622
46,82 % 0,789®
47,82 + 0,842
50,17 + 1,257
49,27 + 0,8884

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf berbeda menandakan terdapat signifkansi menurut uji Independent Sampel t Test, Angka

dibelakang tanda = merupakan angka standar error

Hal tersebut dapat disebabkan karena adanya
tambahan unsur hara yang terkandung pada pupuk
kandang bebek dan kompos. Berdasarkan FAO
kandungan unsur hara masing-masing pupuk dapat
ditinjau pada table di bawah ini [12] (Tabel 3).

Tabel 3. Kandungan unsur hara pupuk kandang bebek
dan kompos

Kandungan Pupuk Pupuk Kompos
U Hg Kandang kandang + o
fsur Hara Bebek (%) sekam (%) (%)
[12]
Nitrogen (N) 2,15 1,06 1,1
Phosphor (P) 1,13 0,27 0,29
Potassium (K) 1,15 2 1,37

Tinggi tanaman merupakan salah satu indikator
bagian dati pertumbuhan tanaman yang mudah untuk
diamati terhadap pengaruh lingkungan atau perlakuan
yang diterapkan [13]. Pada umumnya tinggi tanaman
sayur dapat ditingkatkan dengan kecukupan unsur
hara terutama Nitrogen (N) karena dapat memacu
pertumbuhan vegetatif [9]. Hal tersebut disebabkan
karena Nitrogen (N) merupakan kandungan utama
dalam klorofil yang memiliki fungsi dalam proses
fotosintesis. Selain itu, Nitrogen (N) juga merupakan
komponen utama dalam protein (membentuk asam
amino) dalam jaringan tumbuhan sehingga dapat
meningkatkan ~ pertumbuhan  secara  vegetatif,
generatif, dan berat akhir tanaman [14]. Semakin tinggi
penambahan pupuk pada sistem akuaponik, maka
akan semakin baik pertumbuhan tanaman. Akan
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tetapl, pada parameter tinggi tanaman didapatkan hasil
terbaik yaitu pada perlakuan 4 (50% pupuk kompos).
Hal ini dapat disebabkan karena adanya kematian
listrik/pompa pada petlakuan 5 (100% pupuk
kompos) di 12 HST dan perlakuan 3 (100% pupuk
kandang bebek) di 21 HST. Pada sistem NFT
listrik/pompa merupakan faktor utama karena
keseluruhan sistem sangat bergantung untuk
mengalirkan air dan nutrisi selama 24 jam nonstop.
Apabila terjadi kematian pada listrik/pompa selama
lebih dari 2 jam, maka tanaman akan mengalami
kelayuan karena kekurangan air dan nutrisi hingga
dapat berakibat kematian [15] Berdasarkan hal
tersebut juga terbukti bahwa penambahan pupuk
kandang bebek dan kompos pada 28 HST mampu
meningkatkan tinggi tanaman kangkung. Perlakuan
terbaik untuk pertumbuhan tinggi kangkung terdapat
pada P4 (50% pupuk kompos).

Jumlah Daun

Data pengukuran jumlah daun tanaman kangkung
menunjukkan, bila dibandingkan dengan kontrol (P1),
tanaman pada perlakuan 3 (100% pupuk kandang
bebek), 4 (50% pupuk kompos), dan 5 (100% pupuk
kompos) secara signifikan memiliki jumlah daun yang
lebih besar di 9 HST. Jumlah daun pada 18 HST
relative sama antar seluruh kelompok perlakuan dan
pada akhir pengamatan (28 HST), kelompok
perlakuan 3 dan 5 memiliki jumlah daun yang secara
signifikan lebih tinggi dibandingkan kontrol (Tabel 4).
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Tabel 4. Pengaruh Pupuk Kandang Bebek dan Kompos terhadap Jumlah Daun Kangkung

Perlakuan Waktu Pengambilan Data
Nilai Rata-Rata (helai)
0 HST 9 HST 18 HST 28 HST
P1 (kontrol / 0% pupuk) 2 4 +0,051» 7,90 + 1,898 11,72 £ 0,2092
P2 (50% pupuk kandang bebek) 2 4,16 £ 0,122# 7,43 +0,1812 12,28 £ 0,434~
P3 (100% pupuk kandang bebek) 2 4,26 £ 0,105¢ 7,92+ 0,1872 12,69 + 0,249>
P4 (50% pupuk kompos) 2 4,20 £ 0,667° 7,66 £ 0,238? 11,99 £ 0,283¢
P5 (100% pupuk kompos) 2 4,28 + 0,0854 7,36 £ 0,1972 12,84 £ 0,230¢

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf berbeda menandakan terdapat signifkansi menurut uji Independent Sampel t Test,

Angka dibelakang tanda * merupakan angka standar error

Tabel 5. Pengaruh Pupuk Kandang Bebek dan Kompos terhadap Panjang Akar Kangkung

Perlakuan Waktu Pengambilan Data
Nilai Rata-Rata (cm)
0 HST 9 HST 18 HST 28 HST
P1 (kontrol / 0% pupuk) 2,32 £ 0,353 7,68 +0,5102 11,34 £ 0,577 15,81 £ 0,972z
P2 (50% pupuk kandang bebek) 3,28 £ 0,3122 7,99 +0,8742 13,11 £ 0,9222 19,22 + 1,248>
P3 (100% pupuk kandang bebek) 3,56 £ 0,165P 06,66 *+ 0,445% 13,71 £ 0794¢ 17,68 £ 1,0852
P4 (50% pupuk kompos) 3,58 £ 0,277¢ 7,72+ 0,4992 13,19 + 0,641 20,21 £ 1,240¢
P5(100% pupuk kompos) 3,79 £ 0,2664 9,04 £ 0,678 11,61 £ 0,9722 22,31 £ 2,0174

Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf berbeda menandakan terdapat signifkansi menurut uji Independent Sampel t Test,

Angka dibelakang tanda * merupakan angka standar error

Daun merupakan organ tanaman yang memiliki
fungsi sebagai tempat terjadinya proses fotosintesis
untuk menghasilkan oksigen (O,) dan senyawa glukosa
(CeH1204) sebagai kebutuhan pertumbuhan tanaman
[16]. Hasil signifikansi pada akhir budidaya (28 HST)
dapat disebabkan oleh adanya kandungan nitrogen
yang lebih tinggi dari pemberian pupuk kandang
bebek dengan campuran sekam (N 1,06%) dan pupuk
kompos (N 1,1%) sesuai dengan data FAO (Tabel 3).
Nitrogen dapat berperan dalam sintesis protein
schingga akan berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman. Selain itu, nitrogen juga dapat merangsang
pertumbuhan batang, cabang, dan daun [9]. Hal
tersebut juga sesuai pada 28 HST yaitu penambahan
pupuk kandang bebek dan kompos mampu
meningkatkan jumlah daun tanaman kangkung
Penambahan 100% pupuk kandang bebek dan 100%
kompos memiliki jumlah daun tanaman kangkung
yang lebih tinggi diakhir budidaya. Perlakuan terbaik
untuk penambahan jumlah daun terdapat pada
Perlakuan 5 (100% pupuk kompos).

BERKALA SAINSTEK 2024, 12(1): 22-29

Panjang Akar

Hasil pengukuran panjang akar menunjukkan,
dibandingkan dengan kontrol, tanaman kangkung
pada perlakuan 3, 4, dan 5 memiliki akar yang secara
signifikan lebih panjang. Panjang akar pada 0 HST
paling rendah dibandingkan perlakuan yang lain
karena belum ada perlakuan yang dilakukan pada hari
awal penanaman serta masih adanya perbedaan sejak
pindah tanam dari proses penyemaian. Tidak terdapat
perbedaan panjang akar yang signifikan pada 9 HST
antar perlakuan. Selanjutnya, pada 18 HST tanaman
kangkung pada perlakuan 3 dan 4 memiliki panjang
akar yang secara signifikan lebih panjang dan di 28
HST panjang akar pada perlakuan 2, 4, dan 5 secara
signifikan jauh lebih panjang (Tabel 5).

Akar merupakan organ pada tanaman yang
memiliki fungsi untuk menyerap air dan zat hara
(garam mineral), menunjang serta memperkokoh
berdirinya tanaman, dan mentranslokasi seluruh unsur
hara dari akar menuju organ tanaman lainnya [17].
Hasil data pada 9 HST yang tidak terdapat adanya
signifikansi pada keseluruhan perlakuan disebabkan

26



Meliyani, Effect of Duck Manure ...

oleh kurangnya nutrisi akibat kematian ikan yang
cukup signifikan. Kematian ikan dalam sistem
akuaponik dapat menyebabkan ketidakseimbangan
nutrisi karena limbah dari ikan akan menurun sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman [18].
Selanjutnya, hasil data pada perlakuan 5 (100%
pupuk kompos) yang mampu menaikkan panjang akar,
kecuali pada 18 HST. Hal tersebut dapat disebabkan
oleh adanya kematian listrik/pompa di 12 HST. Hasil
data pada 28 HST, perlakuan 2 (50% pupuk kandang
bebek) memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan 3 (100% pupuk kandang bebek).
Hal tersebut dapat disebabkan oleh adanya
kematian listrik/pompa pada petlakuan 3 di di 21
HST. Kematian listrik/pompa dapat menyebabkan
menurunnya oksigen terlarut (dissolved oxygen)
dalam air. Dalam kondisi kekurangan oksigen aktivitas
pertumbuhan akar akan berkurang secara signifikan
[19]. Hasil signifikansi data pada 28 HST disebabkan
oleh adanya kandungan unsur hara Nitrogen (N) dan
Fosfor (P). Kandungan N dan P akan mempengaruhi
pertumbuhan akar. Apabila konsentrasi hara rendah
maka akan mempengaruhi penyerapan unsur hara
pada perakaran sehingga mempengaruhi pada
pertumbuhan tanaman lainnya, begitu juga sebaliknya
[17]. Pada pupuk kompos juga memiliki kandungan
fosfor (P) yang lebih besar yaitu 0,29% dibandingkan
dengan pupuk kandang bebek yaitu 0,27% (Tabel 3).
Unsur fosfor memiliki peran penting terutama
dalam mendorong perkembangan akar lateral dan
rambut akar [20]. Semakin panjang dan banyak rambut
akar, maka akan memperbesar peluang tanaman untuk
menyerap air dan unsur hara [16]. Berdasarkan
keseluruhan hasil tersebut pada 28 HST didapatkan
bahwa pemberian pupuk kandang bebek dan kompos
dapat meningkatkan panjang akar tanaman kangkung,
Perlakuan terbaik untuk penambahan panjang akar
terdapat pada perlakuan 5 (100% pupuk kompos).

Biomassa Panen

Pengukuran = berat basah panen kangkung,
dibandingkan dengan perlakuan kontrol,
menunjukkan berat basah pada kelompok perlakuan 3
dan 5 secara signifikan lebih berat. Sementara itu
pengukuran berat kering panen menunjukkan hanya
perlakuan 5 yang memiliki berat kering secara
signifikan lebih berat dibandingkan perlakuan kontrol
(Tabel 06).

Biomassa basah tanaman dapat dijadikan sebagai
acuan ukuran pertumbuhan karena relative mudah
diukur dan merupakan integrasi semua proses
pertumbuhan pada saat budidaya. Berat basah panen
yang signifikan lebih besar pada perlakuan 3 dan 5
mengindikasikan aplikasi kombinasi pupuk kandang
dan kompos untuk kedua perlakuan memberikan
unsur hara yang besar apabila dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Unsur yang paling mendukung
dalam proses pertumbuhan vegetative tanaman yaitu
unsure nitrogen (IN) dengan nilai pada pupuk kandang
bebek sebesar 1,06% dan pupuk kompos sebesar 1,1%
(Tabel 3).

Pada setiap tahap pertumbuhan tanaman, nitrogen
dibutuhkan dalam jumlah yang besar khususnya tahap
pembentukan tunas, batang, dan daun sehingga dapat
berpengaruh pada biomassa basah tanaman [21].
Selanjutnya, perlakuan pupuk kandang bebek dan
kompos pada akuaponik juga dapat berfungsi untuk
menumbuhkan plankton serta dimanfaatkan menjadi
pupuk oleh tanaman [9]. Berdasarkan keseluruhan
hasil tersebut pada 28 HST (panen) didapatkan bahwa
pemberian pupuk kandang bebek dan kompos dapat
meningkatkan biomassa basah tajuk tanaman
kangkung. Perlakuan hasil biomassa basah terdapat
pada perlakuan 5 (100% pupuk kompos)

Tabel 6. Pengaruh Pupuk Kandang Bebek dan Kompos terhadap Biomassa Basah dan Kering dari Tajuk

Tanaman Kangkung pada Akhir Budidaya

Petlakuan

BiomassaTajuk (gram)

Basah Kering

P1 (kontrol / 0% pupuk)

P2 (50% pupuk kandang bebek)
P3 (100% pupuk kandang bebek)
P4 (50% pupuk kompos)

P5 (100% pupuk kompos)

35,316 + 2,1852
46,446 *+ 5,8877
50,160 + 4,705b
51,183 £ 7,5107
54,480 £ 4,567¢

2,453 £ 0,129
3,080 + 0,220
3,037 + 0,399
3,010 + 0,362
3,147 + 0,212b

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti huruf berbeda menandakan terdapat signifkansi menurut uji Independent Sampel t Test,

Angka dibelakang tanda * merupakan angka standar error
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Biomassa kering dapat dinyatakan sebagai hasil dari
serapan hara yang dimanfaatkan dalam proses
metabolisme untuk fungsi fisiologis. Biomassa kering
juga dapat diartikan sebagai ukuran pertumbuhan dan

perkembangan tanaman karena mencerminkan
akumulasi senyawa organik yang disintesis oleh
tanaman  [22]. Berdasarkan hasil pengamatan

signifikansi dan nilai tertinggi biomassa kering tajuk
yang diperoleh dari perlakuan 5 terhadap perlakuan 1
sampai dengan 4 dapat disebabkan oleh kandungan
unsur hara nitrogen (N) yang lebih tinggi pada pupuk
kompos.

Hal ini dapat terjadi karena nitrogen memiliki peran
untuk penyusunan senyawa protein, lemak, dan
berbagai senyawa organic lainnya. Penggunaan
nitrogen memberikan pengaruh secara langsung
terthadap pertumbuhan vegetatif sehingga tanaman
dapat memiliki peningkatan pertumbuhan yang sangat
baik [23]. Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut pada
28 HST (panen) didapatkan bahwa pemberian pupuk
kandang bebek dan kompos dapat meningkatkan
biomassa kering tajuk tanaman kangkung. Perlakuan
hasil biomassa basah terdapat pada perlakuan 5 (100%
pupuk kompos).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh perlakuan
pemberian pupuk kompos 1.500 g (100%) sebagai
perlakuan optimal terhadap hasil jumlah daun (12,84
helai), panjang akar (22,31 cm), biomassa basah tajuk
(54,48 gram), dan biomassa kering tajuk (3,147 gram).
Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dilakukan
pemeliharaan system akuaponik NFT secara intensif
terutama pada permasalahan listrik/pompa serta
dilakukan pengujiankan dungan pupuk kandang bebek
dan kompos terhadap keseluruhan makronutrien dan
mikronutrien.
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